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A.KonteksPenelitian

Salahsatutujuanberbangsadanbernegaraadalahmenjagapersatuan

dankesatuanbangsadanmembangaunkesejahteraanhidupbersamaseluruh

warga negara dan umatbergama.Sepertitergambardalam pancasila yaitu

BhinnekaTunggalIka,meskiberbedatetapitetapsatu.Namunbukanhalmudah

untuk mencapaipersatuan dan kesatuan dengan tetap menjunjung tinggi

perbedaandankeragaman.Hambatanyangcukupberatuntukmewujudkanke

arahkeutuhandankesejahteraanadalahmasalahkerukunannasional,termasuk

didalamnya hubungan antaragama dan kerukunan hidup umatberagama.

BangsaIndonesiaadalahbangsayangber-bhinneka.Kemajemukannyaantara

lainterletakpadakeyakinandanagama.Disampingagama-agamayangdianut

diIndonesiasepertiagamaIslam,Khatolik,Protestan,Hindu,Budha,adapula

aliran-aliran kepercayaan yang bersumberbukan pada ajaran agama,tetapi

bersumberpadakeyakinanyangtumbuhdikalanganmasyarakatsendiri,yaitu

kepercayaan yang oleh pemerintah digolongkan kepada kepercayaan yang

merupakanbagiandarikebudayaan.1

Kemajemukanagamatersebutpadasatusisimenjadimodalkekayaan

budaya dan memberikan keuntungan bagibangsa Indonesia karena dapat

dijadikansebagaisumberinspirasiyangsangatkayabagiprosesdemokrasidi

Indonesia.Akantetapitidakdapatditutupiolehsiapapunbahwakeragaman

1AhmadSukardja,Piagam MadinahdanUndang-UndangDasarNKRI1945,(Jakarta:SinarGrafika,2012),
hlm.215-216.



masayarakatdalam halagamatersebutmerupakankerawanansosialapabila

pembinaankehidupanberagamatidaktertatadenganbaik.

Beberapakonflikyangseringmunculdalam hubunganantardaninter

umatberagamasepertitidakadarasasalingmenghormatiantarumatberagama,

fitnah,salingmenuduhdanmenyalahkansatusamalainbaikitudenganorang

yangseagamaataupunbedaagama,sertafanatismeterhadapkeyakinannya

masing-masingtanpamemikirkankeberadaanoranglaindisekitarnya.

Salah satu kunciyang sangatmenentukan berhasiltidaknya upaya

mempertahankanpersatuanbangsaIndonesiayang multikulturalismeadalah

toleransiantarumatberagama.Agamaadalahmasalahyangpeka,yangjika

tidaktertanam salingpengertiandantoleransidiantarapemelukagamayang

berbeda-beda,mudahtimbulpertentangan,bentrokanbahkanpermusuhanantar

golonganpemelukagama.Meskipuntelahbanyakdirintispelaksanaandialog

lintasagamauntukmenumbuhkanrasasalingpengertiandiantarapenganut

umatberagamadiIndonesia,masihtetapdiperlukanlangkah-langkahpembinaan

danpenanamannilaitoleransiyangditujukanuntukmemeliharakerukunanhidup

beragama.

Secara konstitusional,kehidupan beragama diIndonesia diberidasar

dalam UUD1945,baikpadaPembukaan,BatangTubuh,maupunpenjelasannya.

PancasiladirumuskanpadaPembukaanUUD1945,yangsilapertamanyaadalah

“KetuhananYangMahaEsa”.Didalam BatangTubuhadababXIyangberjudul

“Agama”,memuatpasal29yangberisiduaayat.

Dalam penejelasanUUD1945,sehubungandengansilaKetuhananYang



MahaEsaterdapatPenjelasan:OlehKarenaitu,Undang-UndangDasarharus

mengandungisiyangmewajibkanpemerintahdanlain-lainpenyelenggaranegara

untukmemeliharabudipekertikemanusiaanyangluhurdanmemegangteguh

cita-citamoralrakyatyangluhur.2

Sebuah keniscayaan bahwa dalam masyarakat yang multiagama

seringkalitimbulpertentangan antarpemeluk agama yang berbeda.Secara

umum konflikantarpemelukagamatersebutdisebabkanolehbeberapafaktor

antaralainseperti:pelecehanterhadapagamadanpemimpinspiritualsebuah

agama tertentu,perlakuan aparatyang tidakadilterhadap pemeluk agama

tertentu,kecemburuanekonomidanpetentangankepentinganpolitik.3

Toleransimerupakanelemendasaryangdibutuhkanuntukmenumbuhkan

sikapsalingmemahamidanmenghargaiperbedaanyangada,sertamenjadi

entry pointbagiterwujudnya suasana dialog dan kerukunan antarumat

beragamadisekolah.Agartidakterjadikonflikantarumatberagama,toleransi

harusmenjadikesadarankolektifseluruhkelompokmasyarakat,daritingkat

anak-anak,remaja,dewasa,hinggaorangtua,baikpelajar,pegawai,birokrat

maupunmahasiswa.4

Generasimuda Indonesia perlu memahami,bahwa Indonesia adalah

wilayahdenganragam budaya,suku,bahasa,budayadanagama.Demitujuan

terciptanya kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat, maka

pendidikandianggap sebagaiinstrumen penting.Sebab “pendidikan”sampai

2AhmadSukardja,Piagam MadinahdanUndang-UndangDasarNKRI1945,hlm.216-217.
3MuhammadAinulYaqin,PendidikanMultikultural,(Yogyakarta:PilarMedia,2005),hlm.51-52.
4KementrianAgamaRIBadanLitbangdanDiklatPuslitbangkehidupanKeagamaan,ToleransiBeragama
Mahasiswa,(Jakarta:MalohoJayaAbadiPress,2010),hlm.2.



saatinimempunyaiperanbesardalam membentukkarakterindividu-individu

yangdididiknya.Salahsatuperandanfungsipendidikanagamadiantaranya

adalah untuk meningkatkan keberagaman peserta didik dengan keyakinan

agamasendiri,danmemberikankemungkinanketerbukaanuntukmenumbuhkan

sikaptoleransiterhadapagamalain.SecarasederhanapendidikanIslam dapat

diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan secara sistematik untuk

membentukmasyarakatdidiksesuaidengantuntutanIslam.5

HalinisesuaidengantujuanpendidikanIslam yaituuntukmembentuk

akhlakyangbaik,salahsatunyaadalahmanusiayangmemilikisikaptoleransi,

yaitumanusiamampumenghargaidanmenghormatisifatdasar,keyakinan,

perilakuyangdimilikioranglain.Pentingkiranyabagiseorangguruatausekolah

untuk menerapkan secara langsung beberapa aksi guna membangun

pemahaman keberagaman yang moderat disekolah,untuk memperoleh

keberhasilan bagi terealisasinya tujuan mulia yaitu perdamaian dan

persaudaraanabadidiantaraorang–orang yang padarealitasnyamemang

memilikiagamadanimanyangberbeda.6

Dalam duniapendidikankhususnyadisekolahpendidikdanpesertadidik

perlubelajarbagaimanaberinteraksidanmemahamioranglainyangsecaraetnik,

agama,danbudayaberbedasecarabaikdanbenar.Bukansekedarmengajarkan

kesadarandankepekaanterhadapkebudayaandanide-ideoranglain,bahkan

keberanian memasukiperubahan paradigma untuk melihatdunia sebagai

inclusive setting dimana setiap orang dapatsaling menguntungkan dalam

5AbuddinNata,ManajemenPendidikan,(Jakarta:PredanaMedia,2003),hlm.129.
6MuhammadAinulYaqin,PendidikanMultikultural,(Yogyakarta:PilarMedia,2005),hlm.61.



perbedaan.7

Padaakhirnyasemuakelompokdapathidupberdampingansecaraaman

dandamaidalam perbedaandankeragaman.Melaluipenanamannilaitoleransi

disekolh diharapkan dapatmengurangifrustasi,kekhawatiran,ketakutan,

kegagalan,dan permusuhan dalam relasiantaraagamadan etnik.Memulai

prosesperubahandisekolahdiharapkandapatmemberikandampakyanglebih

luas dimasyarakat.Proses perubahan tersebut dapat dilakukan dengan

menanamkansikap,nilai,kebiasaan,danketerampilankepadasiswasehingga

merekadapatmenjadiagentofsocialchange.

Pembelajarantentang toleransidisekolahdapatdisampaikandengan

berbagaipendekatan,strategi,metode,teknik,dan media yang tersedia.

Diantaranyadenganpenanamannilaidimanadilakukaninternalisasinilaikepada

peserta didik tidak hanya mengetahuidan melakukannya saja,tetapijuga

menjadikan halyang diketahuidan dilakukan itu menjadimiliknya,menyatu

dalam dirinya,danselaludigunakanataudipraktekandalam kehidupansehari-

hari.8

Melihatkondisisaatinisangatpentingpenanamannilaitoleransiditingkat

sekolah khusunya sekolah negerisangatmudah dipengaruhinarasi-narasi

intoleran bahkan dimasuki golongan-golongan penebar kebencian yang

mengatasnamakanke-Tuhanan,makadenganfakor-fakordemikianGusdurian

Pasuruan melakukan program InisiatifPencegahan Kekerasan (IPK),dimana

program inimerupakanprogram pengembangankapasitasuntukstrategiCVE

7ZakiyuddinBaidhawy,PendidikanAgamaBerwawasanMultikultural,(Jakarta:PenerbitErlangga,2005),
hlm.123.
8Ramayulis,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:Kalam Mulia,2015),hlm.517.



(CounterViolentExtremism)dalam melawanpropagandakekerasanekstrimis

melaluipenguatankemitraandengankomunitassekolahSMANdanSMKNuntuk

membuat kontra-narasimelaluiketerlibatan kader siswa sekolah tingkat

menengah.program inidilakukandi10sekolahnegeritingkatmenengahbaik

SMANmaupunSMKNdiKabupatenPasuruan.KhususnyadisekolahSMANegeri

1Purwosari.

Berangkatdarilatarbelakangyangtelahdijabarkanpenelitidiatas,maka

penelitimengajukan skripsiyang berjudulIMPLEMENTASIIPK GUSDURIAN

PASURUAN DALAM MENANAMKAN NILAI TOLERANSI ANTAR UMAT

BERAGAMA DISMA NEGERI1 PURWOSARIKABUPATEN PASURUN untuk

memenuhisalahsatupersyaratangunamemperolehgelarStrataSatuSarjana

Pendidikan(S.Pd)dariFakultasPendidikanAgamaIslam UniversitasYudharta

Pasuruan.

B.FokusPeneltian

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenelitimenentukanduafokus

masalah,yaitu:

1.ApaIPK GusdurianPasuruandalam menanamkannilaitoleransiantar

umatberagamadiSMANegeri1PurwosariKabupatenPasuruan?

2.BagaimanaImplementasiIPK GusdurianPasuruandalam menanamkan

nilaitoleransidiSMANegeri1PurwosariKabupatenPasuruan?

C.TujuanPenelitian



Dari fokus penelitian pada sub bab sebelumnya, maka peneliti

menentukanduatujuanpenelitianyaitu:

1.Megetahui dan mendskripsikan IPK Gusdurian Pasuruan dalam

menanamkan nilaitoleransiantarumatberagama diSMA Negeri1

PurwosariKabupatenPasuruan

2.Mendeskripsikan Implementasi IPK Gusdurian Pasuruan dalam

menanamkan nilaitoleransidiSMA Negeri1 Purwosari Kabupaten

Pasuruan

D.ManfaatPenelitian

Penelitiberharapbahwapenelitianininantinyaakanmemberikanbanyak

manfaat,utamanyaterhadapduaaspek,yaitu:

1.SecaraTeoritis

Menambahdanmengembangkankeilmuandalam duniapenelitian

sehinggadapatdigunakansebagairujukandalam menyusunkaryatulis

ilmiahdimasamendatang.

2.Secarapraktis

a.BagiGusdurianPasuruan

Hasilpenelitianinidiharapkanmampumemberikandampakpositif

bagiGusdurianPasuruanuntukmelakukanpenanamannilaitoleransi

antarumatberagamaterhadapmasyarakatPasuruan

b.Bagisiswa

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan kesempatan



adanyadialogdankomunikasipositifsertamembangundayalentur

anak-anak muda. Untuk keperluan menjaga,menciptakan,dan

membangunperdamaianyangharusdisiapkanadalahhal-halyang

berkaitandengansumberdayamanusiayangmemilikipengetahuan

dan ketrampilan tentang memajukan pendidikan nilaitoleransidi

sekolah.siswa juga diharapkan mampu memberikan pemahaman

akanpentingnyanilaitoleransiantarumatberagama,baikdisekolah

maupundilingkunganmasyarakatsekitarnya.

c.Bagilembaga

Hasil penelitian ini mampu mengoptimalkan pelaksanaan

penanamannilaitoleransiantarumatberagamamelaluiprogram IPK

GusdurianPasuruandiSMANegeri1PurwosariKabupatenPasuruan.

d.Bagipeneliti

Hasilpenelitianinidiharapkanmampumemberikanmotivasiuntuk

melakukanhalpositifsebagaiwujuddaripenanamantoleransidiSMA

NegeriPurwosariKabupaten Pasuruan yang dilakukan Gusdurian

Pasuruanmelaluiprogram IPK.

E.DefinisiOperasional

Sesuaidenganjuduldiatasmakapenelitimendefinisikanoperasioanal

sebagaiberikut:

1.Implementasi

Implementasimerupakansuatuprosesmendapatkansuatuhasilyang



sesuaidengantujuanatausasarankebijakanitusendiri.Dimanapelaksana

kebijakanmelakukansuatuaktivitasataukegiatan.

2.IPKGusdurianPasuruan

IPK(InisiatifPencegahanKekerasan)GusdurianPasuruan,merupakan

program pengembangan kapasitas untuk strategiCVE (CounterViolent

Extremism) dalam melawan propaganda kekerasan ekstrimis melalui

penguatan kemitraan dengan komunitas sekolah SMAN dan SMKN di

KabupatenPauruanuntukmembuatkontra-narasimelaluiketerlibatankader

siswasekolahtingkatmenengah.

3.PenanamanNilai-Nilai

Penanaman berasaldarikata tanam yang berartikegiatan tanam

menanam.9 Penanaman sendiri merupakan proses, cara, perbuatan

menanam,menanamiataumenanamkan.10

Nilaiadalah konsepsi dariapa yang diinginkan, yang

mempengaruhitindakan pilihan terhadap cara,tujuan antara dan tujuan

akhir, nilai adalah wujud ideal dari lingkungan sosial.Kemudian

Kuppermenmenjelaskannilaidimaknaisebagaiparameter atau ukuran

yang mendasari manusia dalam menentukan pilihannya. Istilah nilai

dalam penelitian inimengacu padatolak ukurdalam menilaibaik atau

buruk,pantas atau tidak pantas sikapmasyarakatdalam berhubungan

satu sama lain berdasarkan perbedaan agama yang ada

9 DepartemenPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,
1990),hlm.1133.
10Ibid,hlm.1134.



dilingkungannya.11 nilaidiartikansebagaietika,berasaldarikataetikyang

berartinilaiyang berkenaan dengan akhlak.Jadipenanaman nilai-nilai

merupakanprosesmenanamkanakhlak.

4.ToleransiAntarUmatBeragama

Toleransi(tasamuh)merupakansikaptenggangrasaterhadaprealitas

perbedaanyangadadidalam masyarakat.Realitasperbedaandandampak

kehidupan globalsemakin membutuhkansikap toleransiatasperbedaan

yangada.12

Dalam hubungannyadenganagamadankepercayaan,toleransiberarti

menghargai,membiarkan,membolehkankepercayaan,agamayangberbeda

itutetapada,walaupunberbedadenganagamadankepercayaanseseorang.

Toleransitidakberartibahwaseseorangharusmelepaskankepercayaannya

atau ajaran agamanya karena berbeda dengan lain,tetapimengizinkan

perbedaanitutetapada.13

5.SMANegeri1PurwosariKabupatenPasuruan

SMA Negeri1Purwosarimulaiberdirisejaktanggal01Juli1983

dengan SK MenteriPendidikan dan Kebudayaan nomor:0473/O/1983

tanggal09Nopember1983.GedungSMANegeri1Purwosaridibangunsatu

tahun setelah sekolah berjalan,diatas tanah seluas +/-19.600 m2,

berdasarkanSuratKeputusanKepalaKantorWilayahDepartemenPendidikan

11Masrukhi.NilaidanMoralSebuahDiskursus.(Yogyakarta:DiandraPustakaIndonesia.2014),hlm.5.
12Rohmat,TinjauanMultikulturaldalam PendidikanIslam,(Purwokerto:STAINPress,2014),hlm.64.
13KementrianAgamaRIBadanLitbangdanDiklatPuslitbangkehidupanKeagamaan,ToleransiBeragama
Mahasiswa,hlm.55.



danKebudayaanPropinsiJawaTimurdengannomorSK126/I04.1.3/85/SK

tanggal11Agustus1984.LetakgeografisSMANegeri1Purwosariberada

padawilayahKecamatanPurwosariKabupatenPasuruantepatnyadiJalan

Pegadaian1BPurwosari.




